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SUMMARY 

INDAH RAHMA DEWI. Study of Zn and N Fertilization through Soil and Leaves 

on Growth and Production of IR 42 Rice (Oryza sativa L.) Variety. (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN) 

 

Cultivation of rice plants in the flooded fields for a long period caused the 

land suffered from Zinc (Zn) and Nitrogen (N) deficiency. The research was carried 

out from May to August 2021. The purpose of this research was to evaluate growth 

and production of rice plants in swampland with Zn and N fertilization through soil 

and leaves. This research used IR 42 rice variety with five treatments consisted of 

A = Control; B = Zn through soil; C = Zn through leaf; D = N through soil, and E 

= N trough leaf using Completely Randomized Design (CRD) carried out with 3 

replications. Parameters observed included plant height, tiller number, leaf 

chlorophyll content, booting age (days), flowering age (days), harvest age (days), 

panicle number per clump, panicle length, grain number per clump, grain weight 

per clump (g), weight of 100 dry milled grain (g), and percentage of empty grain. 

The data obtained were tested by ANOVA test and further tested with 5% LSD to 

determine differences between treatments. Based on the research results, N 

fertilization through soil gave the best results seen from several observed variables. 

N fertilization through leaves had the heaviest 100 grains with an average of 2.094 

g. Zn fertilization through soil and leaves had not indicated significant results on 

growth and production of rice plants. 

 

Key words : IR 42, N Fertilization, Zn Fertilization, Swampland  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

INDAH RAHMA DEWI. Studi Pemupukan Zn dan N melalui Tanah dan Daun 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) Varietas IR 

42. (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

Budidaya tanaman padi dilahan rawa lebak dengan karakteristik lahan 

tergenang pada periode yang lama menyebabkan tanah defisiensi unsur hara Zn dan 

N. penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Agustus 2021. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman padi di lahan rawa 

lebak dengan pemupukan Zn dan N melalui daun dan tanah. Penelitian ini 

menggunakan tanaman padi varietas IR 42 dengan 5 perlakuan yaitu A. Kontrol, B. 

Zn melalui Tanah, C. Zn melalui Daun, D. N melalui Tanah, dan E. N melalui Daun 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dilakukan dengan 3 ulangan, para meter 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, umur 

bunting, umur berbunga, umur panen, jumlah malai perumpun, panjang malai, 

jumlah gabah perumpun, berat gabah perumpun (g), berat 100 butir GKG (g), dan 

presentase gabah hampa. Data yang diperoleh diuji dengan uji ANOVA dan diuji 

lanjut BNT taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Berdasarkan 

hasil penelitian pemupukan N melalui tanah memberikan hasil yang paling baik 

dilihat dari beberapa peubah yang diamati. Pemupukan N melalui daun memiliki 

rata-rata berat 100 butir GKG terberat yaitu 2,094 g. Pemupukan Zn melalui tanah 

dan daun belum memberikan hasil yang nyata pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi. 

 

Kata Kunci : IR 42, Lahan Rawa Lebak, Pemupukan N,  Pemupukan Zn. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman padi merupakan salah satu tanaman pangan yang 

dibudidayakan di Indonesia, tanaman ini juga merupakan makanan pokok dan 

menjadi sumber ekonomi bagi petani. Kesesuaian lahan antara produksi sektor 

pertanian dengan kebutuhan masyarakatnya sangat mempengaruhi pemenuhan 

pangan, sedangkan produksi komoditas pangan pada suatu wilayah dipengaruhi 

oleh seberapa luas panen pada tahun bersangkutan. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (2020), kebutuhan beras total nasional yaitu yakni 111,58 kg/kap/th 

dengan konsumsi langsung rumah tangga 17,11 kg/kp/th dengan luas panen 

padi pada tahun 2018 berkisar 10,90 hektar dan pada 2019 terjadi penurunan 

700,05 ribu hektar atau 6,15% dibandingkan dengan tahun 2018. Produksi padi 

pada tahun 2019 mengalami penurunan hasil yakni 2,63 juta ton atau 7,75% 

dibandingkan dengan produksi tahun 2018. 

Produksi komoditas pangan berpotensi mengalami penurunan apabila 

permasalahan degradasi lahan pertanian tidak diatasi. Lahan rawa lebak adalah 

salah satu lahan yang tersebar luas di Indonesia yang mempunyai potensi 

sebagai lahan pertanian, salah satu komoditi utama yang dibudidayakan dilahan 

rawa lebak adalah tanaman padi sehingga lahan rawa lebak ini juga merupakan 

lahan penyumbang beras di Indonesia. Sebaran lahan rawa lebak di Indonesia 

tersebar luas dibeberapa wilayah yaitu di pulau Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, serta Papua. Pada daerah Sumatera Selatan, terdapat total luas lahan 

rawa lebak seluas 285.941 hektar dengan diantaranya 8.928 hektar ditanami 

selain padi dan 80.085 ha tidak ditanami padi, 116.908 hektar dalam satu tahun 

ditanami padi, 29.966 hektar dua kali dalam setahun ditanami padi (BPS 

Sumatera Selatan, 2015). 

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya lahan rawa lebak ini memiliki 

karakteristik tersenderi yakni terdapat genangan airnya dimana jangka waktu 
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genangannya tergolong lama. Umumnya, luapan airnya berasal dari limpasan 

air permukaan pada wilayah tersebut ataupun dari sekitaran wilayah sekitarnya 

dikarenakan topografinya lebih rendah. Menurut Waluyo (2011), genangan air 

yang berada pada lahan rawa lebak juga dipengaruhi oleh curahan air hujan di 

hulu sungai maupun dilahan itu sendiri dan sekitarnya.  

Pada sisi kanan dan kiri dari lahan rawa lebak terdapat sungai besar dan 

anakan sungai. Lahan rawa lebak memiliki 2 kondisi lahan yaitu tergenang pada 

saat musim hujan dan kering pada saat musim kemarau. Dapat diketahui 

bahwasanya lahan rawa lebak ini terbagi atas tiga yakni lahan rawa lebak yang 

tergolong dangkal, dimana genangannya tidak lebih dari 50 cm dan waktu 

genangannya tidak lebih dari tiga bulan, selanjutnya rawa lebak yang tergolong 

tengahan, dimana tingginya diantara 50 cm sampai dengan 100 cm dan lama 

genangan berkisar 3-6 bulan dan lebak dalam dengan tinggi genangan >100 cm 

dengan lama genangan > 6 bulan (Waluyo et al., 2012). 

Bervariasinya produktivitas padi salah satunya dipengaruhi oleh varietas. 

Varietas unggul yang ditanam oleh petani rawa lebak khususnya di Sumatera 

Selatan yang masih digunakan yaitu varietas IR 42 yang dapat menghasilkan 

5,0-7,0 ton apabila dilakukan dengan pemeliharaan yang baik. Namun, menurut 

Suparwoto (2011) hasil produktivitas padi lahan rawa lebak relatif rendah yaitu 

berkisar 2,5-3,75 ton GKP/ha karena tidak dilakukan pemeliharaan dengan baik 

terutama pemupukan. Selain itu, lahan rawa lebak memiliki kondisi lahan yang 

tergantung dengan musim sehingga sulit diprediksi, serta lahan ini juga bersifat 

masam hingga sangat masam dengan drainase yang jelek serta kandungan unsur 

hara nitrogen, fosfor dan kalium pada setiap lahan berbeda-beda mulai dari 

rendah hingga sangat rendah (Rois et al., 2017).  

Keberhasilan dari usaha pertanian di lahan rawa lebak salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor kesuburan tanah dan faktor genangan air. Menurut 

Destika (2017), rawa lebak umumnya mengandung P yang ketersediannya 

tergolong rendah (11,3 me/100 g), K yang ketersediannya tergolong rendah 

(0,20 me/100 g),  hara N-Total sedang (0,33%),  C-Organik 10,8% dengan pH 

4,0-4,2 sehingga lahan ini tergolong memiliki tingkat kesuburan tanah kurang 

hingga sedang dan pada kondisi lahan tergenang juga dapat beresiko 
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kekurangan unsur hara Zn yang dapat menyebabkan penurunan produksi padi 

(Muthukumaraja et al., 2012). pH tanah yang meningkat akibat penggenangan 

akan memicu pembentukan Zink Sulfide (ZnS) dan peningkatan kadar Mangan 

(Mn2+) dan kadar ion Fero (F2+) yang akan mempengaruhi penyerapan unsur 

hara Zn oleh akar (Alloway, 2008). 

Mengatasi hal tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan penambahan 

unsur hara atau pemupukan pada lahan rawa lebak. Pemupukan unsur hara Zn 

dan N memiliki kemampuan dalam melakukan peningkatan terhadap 

perkembangan tanamannya serta melakukan pengubahan atas pH tanahnya 

yang terdapat pada disekitar tanaman padi. Tidak haya menanmbah kadar Zn 

dalam biji, pupuk Zn yang diterapkan kedalam tanah tergolong efektif untuk 

memenuhi keperluan tanamannya dalam metabolism (Kamal et al., 2019). 

Zn (Zink) merupakan unsur hara mikro yang diperlukan tanaman dalam 

dosis yag optimal sehingga diperoleh perkembangan serta hasil tanaman yang 

optimal. Menurut Hamam (2017), Zn yang ikut serta pada beberapa proses 

fisiologis serta metabolisme pada tanaman yakni pengaktivasian dari enzimnya, 

lipid, auksin, asam nukleat, metabolisme karbohidrat, pembentukan serbuk sari, 

serta ekspresi gen. Sedangkan unsur hara N merupakan salah satu unsur hara 

essensial yang diperlukan dalam jumlah yang banyak untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman, tetapi ketersediaannya terbatas pada hampir semua jenis 

tanah karena nitrogen di dalam tanah bersifat sangat mobil yang menyebabkan 

keberadaan unsur hara N di dalam tanah cepat berubah atau bahkan hilang ( Eko 

dan Risa, 2018). 

Defisien Zn akibat penggenangan tersebut dapat diatasi dengan cara 

pemupukan melalui daun atau dengan pemupukan melalui tanah. Pupuk Zn 

yang digunakan adalah zink sulfat (ZnSO4). Pupuk nitrogen mempuyai peran 

utama bagi tanamannya yakni guna memberikan rangsangan perkembangan 

tanamannya yang menyeluruh terkhusus bagi pertumbuhan batangnya, 

cabangnya, serta daunnya. Lebih lanjut, nitrogen ini memiliki peranan tang 

cukup penting dalam membentuk hijau daunnya yang amat berfungsi bagi 

proses fotosintesisnya serta melakukan pembentukan lemak,  protein serta 

beberapa senyawa organik yang lain. Lebih lanjut, diketahui pula bahwasanya 
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unsur hara N ini berperan penting dalam melakukan perbaikan atas hasil serta 

mutu dari gabahnya dengan meningkatkan jumlah anakannya dan juga 

memberikan dorongan terhadap perkembangan dari tanamannya secara cepat 

(Made et al., 2021).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

pemupukan unsur hara Zn dan N untuk melihat pengaruh pemupukan terhadap 

tanaman padi IR 42 yang ditanam di lahan rawa lebak. 

1.2. Tujuan  

Kajian ini ditujukan untuk memperoleh pengetahuan terkait dengan 

berpengaruh atau tidaknya pupuk ZN serta N melalui tanahnya serta daun yang 

ada pada tanaman padi IR 42 di tanah rawa lebak. 

1.3.Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk Zn dan N pada tanaman padi dapat 

meningkatkan hasil produksi padi di IR 42 yang ditanam di tanah rawa lebak.
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